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Abstract 

This study aims to explore the potential of ethnomatematics in Simalungun and the 

potential for integration of ethnomatematics in learning. This research is a survey 

research. The study was conducted in Simalungun with the selection of objects carried out 

by purposive sampling. The collection methods used in this study are observation, 

documentation, and literature study. After the data is collected then it is analyzed 

qualitatively. The study results were also conducted to find out the potential integration of 

ethnomatematics in learning to improve students' mathematical communication skills. The 

results of research that have been carried out, the musical instruments Sarune Bolon, 

Hasapi, and Taganning are closely related to the concept of mathematical flat figure. 

Ethnomatematics has the potential to improve students' mathematical communication 

skills, if integrated with appropriate learning materials and models. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menggali potensi etnomatematika di Kabupaten Simalungun dan potensi 

integrasi etnomatematika dalam pembelajaran. Penelitian ini adalah penelitian survei. Penelitian 

dilakukan di Kabupaten Simalungun dengan pemilihan objek dilakukan dengan purposive 

sampling. Metode pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

dokumentasi, dan studi literatur. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Kajian hasil penelitian juga dilakukan untuk mengetahui potensi integrasi etnomatematika dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, alat musik Sarune Bolon, Hasapi, dan Taganning erat kaitannya dengan konsep 

bangun datar matematika. Etnomatematika berpotensi meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, apabila diintegrasikan dengan materi dan model pembelajaran yang tepat.  
Kata Kunci: etnomatematika, kemampuan komunikasi matematis 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan kurikulum (Ratumanan 

& Tetelepta, 2019). Perubahan kurikulum tersebut dilakukan dengan alasan untuk 

menyesuaikan perkembangan zaman (Polly et al., 2014). Terdapat beberapa kurikulum 

yang digunakan di Indonesia, tetapi yang diterapkan hingga saat ini adalah kurikulum 2013 

(Zainuddin, 2015). Kurikulum 2013 didesain untuk menciptakan peserta didik yang siap 
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dengan segala tantangan pembelajaran abad 21 (Wati & Jailani, 2016). Ketika memasuki 

abad 21 kemajuan teknologi tersebut telah memasuki berbagai sendi kehidupan, tidak 

terkecuali di bidang pendidikan (Garba, Byabazaire, & Busthami, 2015). Sehingga guru 

dituntut untuk mengubah pembelajaran matematika konvensional menjadi pembelajaran 

yang student-centered (Keiler, 2018) 

Matematika merupakan cabang ilmu yang penting dalam kehidupan (Tiwari, 2012). 

Beberapa peserta didik berasumsi bahwa matematika sebagai cabang ilmu yang abstrak 

dan jauh dari kehidupan sehari-hari. Asumsi tersebut muncul sebagai akibat kebiasaan 

peserta didik yang dihadapkan dengan masalah yang tidak kontekstual. Peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata. Hal itu disebabkan karena selama ini peserta didik cenderung diajarkan 

berdasarkan formula. Agar permasalahan tidak bersifat monoton perlu adanya keterkaitan 

konsep matematika dengan budaya. Keterkaitan matematika dengan kebudayaan dapat 

disebut juga ethomathematics (Nugraha, 2019). Ethnomathematics memiliki potensi untuk 

mengembangkan minat belajar yang lebih signifikan dalam pembelajaran matematika 

(Supiyati, Hanum, & Jailani, 2019). Matematika dan budaya merupakan satu kesatuan 

(Zayyadi, 2017). Pembelajaran matematika yang dikaikan dengan etnomathematics akan 

membawa dampak positif terhadap peserta didik (Arisetyawan & Yuda, 2019). Melalui 

etnomathematics, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep matematika juga akan 

mempelajari berbagai macam budaya (Maryati & Prahmana, 2019). Keberagaman budaya 

tersebut salah satunya adalah alat musik tradisional (Joseph, 2016). 

Keberadaan kesenian tradisional juga dapat dikaitkan dengan pembelajaran 

matematika (Putri, 2017). Hal tersebut dilakukan agar pembelajaran matematika akan 

menjadi lebih menyenangkan untuk dipelajari. Akan tetapi, generasi muda sudah mulai 

melupakan kesenian tradisional.  Mendengar kata tradisional saja terkadang seorang anak 

sudah enggan untuk memahaminya. Hal ini tidak hanya berlaku di pedesaan, namun juga 

berlaku di perkotaan. Padahal kesenian tradisional merupakan warisan budaya yang harus 

dilestarikan. Di Sumatera Utara, provinsi di bagian barat Indonesia terdiri dari berbagai 

suku dan budaya berbeda, memiliki banyak alat musik tradisional (Bireuen, 2016). Alat 

musik tersebut sudah sangat tua dan jarang digunakan oleh masyarakat (Hutagalung, 

2018a). Batak Toba merupakan suku di Sumatera Utara yang memiliki berbagai macam 

alat tradisional seperti kesenian alat musik (Hirza, 2019). Alat musik yang dimiliki oleh 

suku Batak Toba seperti model tiup dan model pukul, yang menjadi warisan budaya nenek 

moyang masyarakat Batak Toba (Herza, Rizal, Purba, & Mahligai, 2019). 

Ethnomathematics selaras dengan hakikat matematika sebagai kegiatan pemecahan 

masalah dan alat berkomunikasi (Irfan, Slamet Setiana, Fitria Ningsih, Kusumaningtyas, & 

Adi Widodo, 2019). Hakikat matematika sebagai alat berkomunikasi diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan komunikasi (Smieskova, 2017). Pada dasarnya kemampuan 

komunikasi matematis merupakan tujuan akhir dari pembelajaran matematika (Puspa, 

Riyadi, & Subanti, 2019).  

Komunikasi matematika merupakan pengolahan informasi baru berdasarkan 

pemahaman konsep matematika yang dimiliki (Auliana, 2017; Fatkhiyyah, Winarso, & 

Manfaat, 2019; Pujiastuti, 2017). Menyampaikan atau menggambarkan suatu informasi, 

pemahaman, argumentasi, dan ide matematika kepada orang lain menggunakan bilangan, 



MEGA: Jurnal Pendidikan Matematika 
Volume 3, (2), September, 2022 

433 
 

simbol, gambar dan/atau grafik secara tulis maupun lisan juga dapat disebut komunikasi 

matematis (Haerudin, 2013; Panggabean & Himawan, 2016). Komunikasi matematis dapat 

dikatakan sebagai cara untuk membagikan ide dan memperjelas pemahaman tentangnya 

sehingga dapat direfleksikan, didiskusikan, diperbaiki, bahkan dikembangkan (Paridjo & 

Waluya, 2017). 

Komunikasi matematika merupakan faktor kunci dari belajar, mengajar, dan 

mengakses matematika (Nuraeni & Luritawaty, 2018). Beberapa indikator kemampuan 

komunikasi peserta didik yaitu: (1) mengorganisasi dan mengaitkan pemikiran matematis 

dan mengkomunikasikan; (2) mengkomunikasikan pemikiran matematis secara koheren 

(tersusun secara logis) dan jelas ke teman, guru dan orang lain; (3) menganalisis dan 

menilai pemikiran matematis dan strategi yang dipakai orang lain; dan (4) menggunakan 

bahasa matematika untuk mengekspresikan ide matematika dengan benar (NCTM, 2000). 

Berdasarkan uraian di atas mengenai potensi budaya yang dapat digali dan 

diitegrasikan dalam pembelajaran matematika, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menggali etnomatematika pada objek alat musik Batak Toba. Selain itu menganalisis 

potensi implementasi etnomatematika dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian survei dan dilaksanakan di beberapa situs di 

Kabupaten Simalungun. Lokasi dipilih dengan purposive sampling yaitu dengan 

pertimbangan lokasi yang sudah dikenal oleh masyarakat dan memiliki objek bangun 

ruang dan bangun datar. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan studi literatur yang 

umumnya ketiga teknik pengumpulan data tersebut dilakukan secara bersama-sama. 

Observasi dan dokumentasi digunakan untuk menemukan bentuk bangun datar dan bangun 

ruang pada objek alat musik Batak Toba kemudian data dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Studi literatur digunakan untuk menganalisis konsep bangun datar yang ada pada 

objek tersebut. Kajian pustaka juga dilakukan untuk melihat potensi etnomatematika dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sarune Bolon 

 
Gambar 1. Sarune Bolon 
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Sarune bolon memiliki dua piringan yang berbentuk lingkaran. Lalu diantara kedua 

piringan tersebut terdapat tabung berlubang yang berfungsi sebagai pengatur nada. 

2. Hasapi 

 
Gambar 2. Hasapi 

Hasapi memiliki bentuk seperti gitar namun tampak tanpa lubang udara dan berdawai 

dua. Hasapi dibuat dari batang kayu nangka yang dikeruk sebagai tempat resonansi suara 

yang dihasilkan dan ditutup dengan kayu tipis. 

3. Taganing 

 
Gambar 3. Taganing 

Taganing memiliki lima buah gendang berbentuk tabung tanpa alas yang berbeda 

ukuran diameter dan tingginya. 

Berdasarkan hasil di atas dapat ditemukan bentuk bangun datar dan bangun ruang 

pada beberapa alat musik diatas sebagai berikut. 

1. Sarune Bolon 

Gambar 1 menunjukkan bahwa bentuk sarune bolon mengandung konsep bangun 

datar lingkaran yang terletak pada bagian bawah dan atas. Kemudian alat musik ini 

juga mengandung konsep bangun ruang tabung. 

2. Hasapi 

Gambar 2 menunjukkan bahwa bentuk hasapi mengandung konsep bangun datar 

elips yang terpotong. 

3. Taganing 

Gambar 3 menunjukkan bahwa bentuk taganing mengandung konsep bangun ruang 

bersisi lengkung, tabung tanpa alas. 

Integrasi Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika 

1. Lingkaran 
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2. Elips 

 

                                
 

 

3. Tabung 

                            
 

4. Contoh Soal Integrasi 

  Berikut contoh soal yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa berbasis etnomatematika. 

Perhatikan gambar alat musik Taganing di bawah ini. 

 

 
 

Pernahkah Anda melihat benda atau alat berbentuk yang serupa dengan 

gambar tersebut? Termasuk bangun ruang apakah benda-benda tersebut? Apa saja 

ciri-ciri dari bangun ruang tersebut? Perhatikan alat yang diberi panah berwarna 

hitam. Jika keliling lingkaran pada tutupnya adalah 88 cm dan tinggi Taganing 

adalah 60 cm, kira-kira berapa panjang tali yang dibutuhkan untuk mengikat alat 

musik tersebut? 

Melalui integrasi antara pembelajaran matematika dengan etnomatematika, 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan (Prasetyo, Mastur, & 

Asikin, 2019). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, alat musik Batak Toba khususnya Sarune Bolon, 

Hasapi, dan Taganing mengandung konsep bangun datar dan ruang. Pembelajaran 

matematika dapat diintegrasikan dengan etnomatematika pada berbagai jenjang 

pendidikan. Hal tersebut dapat membantu mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 
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